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MOTTO


KEEP YOUR DREAMS ALIVE


We don’t meet people by an accident, 
they came to cross our path for some 
REASON
-unknow-


In order to be irreplaceable one must always be different
-Coco Chanel-


To me, fearless is not the absence of fear. It’s not being completely unafraid.
To me, fearless is having fears.
Fearless is having doubts.
Lots of them.
To me, fearless is living in spite of those things that scare you to death.
-Taylor Swift-
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PERLINDUNGAN HUKUM KARYA SENI TERAPAN DITINJAU DARI HAK CIPTA DAN DESAIN INDUSTRI
Megha Trie Chandra
Magister Ilmu Hukum Universitas Diponegoro
ABSTRAK
Hak Cipta dan Desain Industri merupakan dua rezim HKI yang penting dan mempunyai peran tersendiri dalam dunia perdagangan dan dunia HKI. Perbedaan yang paling mendasar antara kedua rezim tersebut adalah mengenai sistem perlindungan, dimana Hak Cipta dilidungi tanpa diperlukan adanya pendaftaran sedangkan Desain Industri dilindungi apabila didaftarkan. Tetapi kedua rezim tersebut memiliki persamaan yaitu melindungi Karya Seni Terapan. Perlindungan terhadap Karya Seni Terapan sangat diperlukan untuk mencegah itikad tidak baik dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab seperti peniruan.
Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan adalah bagaimana menentukan suatu Karya Seni Terapan sebagai Hak Cipta dan/atau Desain Industri?; dan apa akibat hukum yang ditimbulkan dengan adanya perlindungan hukum atas Hak Cipta dan Desain Industri terhadap Karya Seni Terapan?
Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif, penelitian ini ditujukan hanya pada peraturan-peraturan yang tertulis atau bahan-bahan hukum yang lain, dan penelitian ini dilakukan terhadap data yang bersifat sekunder. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yang memberikan gambaran yang menyeluruh dan sistematis dan memberikan analisa mengenai penerapan perlindungan hukum terhadap Karya Seni Terapan ditinjau dari Hak Cipta dan Desain Industri.
Hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini adalah: 1) Penentuan Karya Seni Terapan sebagai Hak Cipta dan/atau Desain Industri; dan 2) Akibat Hukum yang ditimbulkan dengan adanya perlindungan hukum atas Hak Cipta dan Desain Industri terhadap Karya Seni Terapan.
Dalam penelitian ini penentuan Karya Seni Terapan sebagai Hak Cipta selama tidak diproduksi secara massal maka dilindungi oleh Hak Cipta, tetapi apabila dapat diterapkan pada produk industri dan diproduksi secara massal maka dilindungi oleh Desain Industri; Akibat hukum dengan adanya perlindungan hukum atas Karya Seni Terapan adalah maka kepemilikan atas Karya Seni Terapan tersebut jelas secara hukum, dan akan ada kemungkinan persoalan hukum baik secara Perdata maupun Pidana. Diperlukan Undang-Undang baru mengenai Hak Cipta dan Desain Industri; Pengaturan mengenai Karya Seni Terapan harus lebih diperjelas yaitu sejauh mana dilindungi oleh Hak Cipta dan Desain Industri untuk mempermudah para Pencipta dan Pendesain; dan seharusnya dilakukan pemeriksaan secara menyeluruh terhadap Karya Seni Terapan yang akan didaftarkan untuk mengurangi jumlah sengketa Perdata maupun Tindak Pidana terhadap Hak Cipta dan Desain Industri.

Kata Kunci	:	Perlindungan Hukum, Karya, Seni Terapan, Hak Cipta, Desain Industri
THE LEGAL PROTECTION OF APPLIED ART REVIEWED FROM COPYRIGHT AND INDUSTRIAL DESIGN
Megha Trie Chandra
Magister of Law Diponegoro University
ABSTRACT
Copyright and Industrial Design are two regimes of IPR that are important and have their own role in the trading world and IPR. The difference between these two regimes are about the legal protection system, Copyright have an automatic protection so the Creator or Author or the owner doesn’t need a registration to  get the legal protection, but Industrial Design must be registered first to get the legal protection. But both of the regime has an equation that are protected an applied art. The legal protection of applied art are needed to prevent from the bad faith.
 The main issues in this research are how to determine the applied art as Copyright and/or Industrial Design?; and what is the legal consequent from the legal protection of applied art reviewed by Copyright and Industrial Design?
The methodology approach of this research is juridical-normative approach or library research, that the variety of data is about secondary data. The specification of this research is descriptive analytic, that is give a systematic and provide a thorough description and give the analysis about implementation of the legal protection of applied art reviewed by Copyright and Industrial Design.
The result of research and discussion indicate from this research are: 1) The determine of applied art as Copyright and/or Industrial Design; and 2) The legal consequent from the legal protection of applied art reviewed by Copyright and Industrial Design.
The conclusions from this research are as long as the applied art isn’t mass produced it can be protected by Copyright, but it can be protected by Industrial Design if the applied art is mass produced and can be applied in industrial product; The legal consequents from the legal protection of applied art are about the legally ownership of applied art, and the possibility of legal issues in civil dispute or criminal act. Indonesia need a new regulation about Copyright and Industrial Design; the regulation about the legal protection of applied art in Copyright and Industrial Design should be more clearly; and for minimize the number of legal issues, the Directorate General of Intellectual Property Right should be have a throughout review or audit for every applied art that will be registered. 

Keywords	: Legal Protection, Work, Applied Art, Copyright, Industrial Design
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